BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian skripsi dilakukan di Sari Ater tepatnya JI. Raya Ciater Subang, 41281.

Penelitian ini berfokus pada penilaian manfaat ekonomi dan daya dukung ekologisdi Sari Ater.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode ini menurut Sugiono (2012:13) yang dimaksud dengan metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.

C. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2013) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung yang datang ke Sari Ater pada tahun
2013, sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Sari Ater Hotel and
Resort Tahun 2013

Bulan Jumlah
Januari 162.726
Februari 77.911

Maret 109.587

April 99.856

Mei 210.945
Juni 258.450
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Juli 62.998
Agustus 338.870
September 121.809
Oktober 112.187
November 120.950
Desember 233.746
TOTAL 1.910.053

Sumber : Pengelola Sari Ater, 2014

Sampel menurut Sugiyono (2013) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan sampel sebagai berikut yaitu :
1. Responden yang berada di lokasi wisata minimal 30 menit.2. Responden yang hanya
mengunjungi satu objek saja tidak ada objek lain sebelumnya dan sesudahnya.3. Responden yang
tinggal di daerah objek wisata atau dari daerah lain.4. Responden yang tujuan berwisata untuk
berlibur (Ortacesme et al, 2001).

Penelitian ini menggunakan sampel dengan data primer yang dilakukan dengan
menggunakan metode probability sampling, yaitu setiap sampel dipilih berdasarkan prosedur
seleksi dan memiliki peluang ang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (Kuncoro, 2003).
Ada dua kriteria sebelum melakukan wawancara peneliti harus bertanya apakah responden (1)
Apakah Sari Ater merupakan tujuan utama dalam perjalanan? Dan (2) Apakah membayar karcis
masuk?

Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan formula Slovin sebagai berikut :

N

T NGe)?
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Keterangan :

n = Ukuran sampel
N = Populasi sampel
e = Batas toleransi kesalahan (0,1)

B 1.910.053
1+ 1.910.053 (0,1)2

n

1910053
"= 151910053

1.910.053

" =719.10153

n =100

D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. Data
penelitian digolongkan menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder. Data primer dapat
diartikan dimana data tersebut diperoleh secara langsung dari subjek yang berhubungan dalam
penelitian. Dan sebaliknya data sekunder adalah sumber data penelitian dimana subjek tidak

berhubungan secara langsung dengan objek penelitian.

E. Alat Pengumpulan Data
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Kuesioner yang akan diajukan kepada wisatawan yang datang ke Sari Ater Hotel and
Resort.
2. Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting.

3. Flashdisk digunakan untuk menyalin beberapa data yang didapat dari pengelola.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan “langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan penelitian adalah mendapatkan data”
Sugiyono (2008)
Alat yang dapat digunakan sebagai pengumpul data-data primer dan sekunder antara lain:

1. Studi kepustakaan, dengan cara membaca dan mempelajari teori-teori yang
bersangkutan dengan penelitian ini. Mengumpulkan bahan-bahan teoritis sehingga
dapat memperoleh suatu pengertian yang mendalam dan menunjang proses pembahasan
data yang sebenarnya.

2. Observasi, peneliti melakukan pengamatan langsung ke lapangan di Sari Ater
berhubungan dengan penilaian manfaat ekonomi di Sari Ater.

3. Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan tertulis
kepada responden. Dalam wawancara peneliti mengemukakan beberapa pertanyaan

yang mencerminkan pengukuran dalam rumus

G. Variabel

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2013) adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel pada penelitian ini adalah variabel descrete yang merrupakan konsep yang
nilainya tidak dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan atau desimal dibelakang koma. Dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2
Operasional Variabel

Variabel Sub Variabel
Ci = biaya perjalanan pulang pergi
antar zona | dan objek wisata

Ti = waktu total untuk perjalanan
pulang pergi
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Si = tempat wisata alternatif yang
tersedia bagi masyarakat zona i

Penilaian Ekonomi
dengan TCM

Al = citarasa

Yi = penghasilan rata-rata tiap
orang di zona i

Variabel Sub Variabel
A = luas areal yang tersedia untuk
pemanfaatan wisata

£=areal yang dibutuhkan untuk

Daya Dukung aktivitas tertentu

Rf = factor rotasi, dihitung dengan
persamaan :

~ waktu rata-rata per kunjungan

masa buka

Sumber : Olahan Data peneliti, 2014

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul.

Berdasarkan tujuannya penelitian ini menggunakan metode deskriptif analits dan analisis
biaya perjalan untuk mencari nilai kesediaan membayar konsumen yang dikenal dengan
Willingness to pay (WTP)terhadap barang publik. Rekreasi merupakan barang publik dimana
tidak mempunyai harga pasar. Teori permintaan jumlah pengunjung dipengaruhi oleh biaya
perjalanan, hal ini juga yang mendasarkan yang dikeluarkan oleh pengunjung.

1. Travel Cost Methode (TCM)
Travel cost method (TCM) dapat dikatakan sebagai metode yang tertua untuk pengukuran

nilai ekonomi tidak langsung. Metode ini diturunkan dari pemikiran yang dikembangkan
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oleh Hotelling pada tahun 1931, yang kemudian secara formal diperkenalkan oleh Wood
dan Trice (1958) serta Clawson dan Knetsch (1966). Metode ini digunakan kebanyakan
utnuk menganalisi permintaan terhadap rekreasi alam terbuka. Secara prinsip metode ini
mengkaji biaya yang dikeluarkan setiap individu untuk mendatangi tempat-tempat rekreasi.
Dengan mengetahui pola ekspenditur dari konsumen kita dapat mengkaji berapa nilai
(value) yang diberikan konsuen kepada sumber daya alam dan lingkungan.
Secara umum ada dua teknik sederhana yang digunakan untuk menentukan nilai ekonomi
berdasarkna TCM ini. Teknik tersebut adalah pendekatan melalui zonasi, dan pendekatan
individual. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan individual
dimana analisis lebih didasarkan kepada data primer yang diperoleh melalui survey dan
teknik statistika yang relative kompleks.
Metode biaya perjalanan digunakan untuk menghitung tingkat kunjungan per 1000
penduduk per tahun. Fungsi dari faktor biaya perjalanan, waktu yang digunakan untuk
melakukan perjalan, objek wisata alternatif yang berada dalam zona penelitian, serta
penghasilan wisatawan. Fungsi dari faktor-faktor tersebut dapat dilihat dari model berrikut
(Akhmad Fauzi, 2006:215);
Vij=f(cij, Tij, Qij, Sij» Mi)
Keterangan :
Vijj = Derajat Kunjungan
Cij = Biaya perjalanan yang dikeluarkan individu
Ti; = waktu total untuk perjalanan pulang pergi
Qjj = Citarasa atau persepsi wisatawan terhadap kualitas lingkungan dari lokasi
Sij = Tempat wisata alternatif yang tersedia bagi masyarakat zona i
Mi; = Penghasilan rata rata tiap orang di zona i
Persamaan diatas menggambarkan fungsi generic yang sering digunakan untuk melakukan
studi TCM sering dibuat dalam bentuk linier maupun non linier. Untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan alat analisis statistic yaitu regresi linier
berganda dengan pendekatan OLS (Ordinary Least Squares). Analisis ini merupakan suatu
metode yang digunakan untuk menganalisa hubungan antar variabel. Hubungan tersebut dapat
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dijelaskan dalam bentuk persamaan yang menghubungkan variabel terikat Y dengan satu atau
lebih variabel bebas X
Untuk menganalisi jJumlah permintaan di Sari Ater Hotel and Resort yang dipengaruhi oleh
biaya perjalanan ke Sari Ater, biaya perjalanan ke Gracia, jarak, umur, gender, pendidikan, dan
penghasilan sehingga dapat diformulasikan sebagai berikut:
Y =f(X1, Xz, X3, Xq,Xs, X , X7)
Keterangan :
Y =Jumlah kunjungan
X1 = Biaya perjalanan ke Sari Ater Hotel and Resort
X, = Biaya perjalanan ke Gracia
X3 = jarak
X4 =Umur
X5 = Gender
Xe = Pendidikan
X7 = Penghasilkan

Dari formula diatas, maka model untuk analisis regresi dengan menggunakan pendekatan
OLS adalah sebagai berikut:
Y =Bo+ BiX1+ BaXo+ PaXz+ B aXa+ PBsXs+ PeXe+ frX7+ e

2. Daya Dukung Fisik (PCC)
Daya dukung fisik merupakan jumlah maksimum wisatawan yang secara fisik
terpenuhi, dalam satu satuan waktu tertentu. PCC dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
PCC = A x =X Rf
Keterangan :
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A : Luas areal yang tersedia untuk pemanfaatan wisata

E . Areal yang dibutuhkan untuk aktivitas tertentu (m?) atau v adalah
seorang wisatawan dan a adalah areal yang dibutuhkan oleh wisatawan
(Sayan dan Atik, 2011:212)

Rf : faktor Rotasi

Pertimbangan dasar yang digunakan dalam melakukan perhitungan PCC ini adalah:

a. Luas area yang dibutuhkan oleh seorang wisatawan untuk berwisata agar tetap
memperoleh kepuasan. Kebutuhan area seorang wisatawan untuk berenang adalah
302 kaki?, berperahu adalah 544 kaki?, berpiknik adalah 2725-2726 kaki?, dan
berkemah adalah 3640-3907 kaki® (Douglas dalam Fandeli 2002: 207)

b. Luas ruang yang tersedia merupakan seluruh luas areal pemanfaatan yang dapat
dijadikan sebagai tempat konsentrasi pengunjung/pusat aktivitas wisata.

c. Faktor rotasi (Rf) adalah jumlah kunjungan harian yang diperkenankan ke suatu

lokasi, yang dihitung dengan persamaan :

masa buka

~ waktu rata-rata per kunjungan
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